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Briket telah dikembangkan sebagai solusi untuk memenuhi kebutuhan energi di
daerah yang memiliki keterbatasan akses terhadap sumber daya energi
konvensional seperti listrik atau gas alam. Briket ini merupakan alternatif energi
yang lebih terjangkau dan tersedia secara lokal. Biasanya, briket dibuat dari
limbah biomassa seperti biomassa, limbah pertanian, serbuk kayu, atau
tempurung kelapa. Untuk meningkatkan nilai kalor atau kandungan energi
briket sebagai sumber energi alternatif, beberapa langkah dapat diambil, seperti
memilih bahan baku dengan nilai kalor yang tinggi, menggunakan bahan
tambahan yang memiliki sifat pembakaran baik, meningkatkan densitas briket,
dan mengatur parameter proses produksi seperti suhu, tekanan, dan waktu
pembakaran. Dalam penelitian ini, tahapannya melibatkan pembuatan briket
dengan kombinasi arang tempurung kelapa dan hazelnut oil dalam
perbandingan 3:1, serta menggunakan komposisi perekat 90:10%, 85:15%,
80:20%, dan 75:25%. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai kalor optimal
terdapat pada sampel B, yaitu sebesar 6061 kJ. Hal ini menunjukkan bahwa
sampel B memiliki potensi energi yang paling tinggi dibandingkan dengan
sampel lainnya. Briket tersebut memiliki kandungan debu sebesar 4,3% dan
kandungan air sebesar 4,7%. Waktu bakar untuk briket tersebut adalah 1,6
g/menit.

Kata kunci: Briket ; Energi alternatif; Limbah biomassa; Nilai kalor; Parameter
produksi
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Briquettes have been developed as a viable solution to address the energy needs
in regions with limited access to conventional energy sources like electricity or
natural gas. These briquettes offer a more affordable and locally available
alternative energy option. Typically, they are produced from biomass waste such
as agricultural residues, wood dust, or coconut shells. To enhance the energy
content or calorific value of these briquettes as an alternative energy source,
various techniques can be employed, including selecting high-calorific raw
materials, incorporating combustion additives with favorable burning properties,
increasing briquette density, and optimizing production parameters like
temperature, pressure, and burning time. In this study, the process involved
creating briquettes using a combination of coconut shell charcoal and hazelnut
oil in a 3:1 ratio, with binder compositions ranging from 90:10%, 85:15%,
80:20%, to 75:25%. Test results revealed that the optimal calorific value was
achieved in sample B, measuring 6061 kJ. This finding indicates that sample B
possesses the highest energy potential compared to other samples. Additionally,
these briquettes exhibited a dust content of 4.3% and a moisture content of 4.7%.
The burning time for the briquettes was recorded as 1.6 g/minute.

Kata kunci: Briquette; Alternative energy; Biomass waste; Calorific value;
Production parameters
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I. PENDAHULUAN

Briket tempurung kelapa merupakan jenis
biofuel yang terbuat dari tempurung kelapa yang
telah mengalami proses tertentu. Tempurung kelapa
sendiri adalah lapisan keras yang melindungi buah
kelapa [1-5]. Untuk membuat briket tempurung
kelapa, tempurung kelapa diolah menjadi serbuk
halus atau serat, kemudian dikeringkan dan
dipadatkan sehingga membentuk briket yang padat
[6-10]. Penggunaan briket tempurung kelapa
sebagai biofuel didasarkan pada kebutuhan akan
sumber energi alternatif yang ramah lingkungan
dan berkelanjutan. Tempurung kelapa merupakan
limbah yang dihasilkan oleh industri pengolahan
kelapa dan ketersediaannya sangat melimpah [11-
14]. Dengan mengolahnya menjadi briket, limbah
ini dapat digunakan sebagai sumber energi
terbarukan yang berkelanjutan [15-19].

Briket tempurung kelapa merupakan salah satu
jenis biofuel yang memiliki jejak karbon yang
rendah. Saat dibakar, briket ini menghasilkan emisi
gas rumah kaca yang lebih sedikit dibandingkan
dengan bahan bakar fosil seperti batu bara [20-24].
Pemanfaatan briket tempurung kelapa membantu
mengurangi pembuangan limbah tempurung kelapa
ke lingkungan. Dengan mengolah limbah tersebut
menjadi briket, potensi polusi lingkungan dapat
diperkecil [25-27]. Penggunaan briket tempurung
kelapa sebagai pengganti bahan bakar dalam
industri, rumah tangga, dan sistem pemanas lainnya
dapat membantu mengurangi ketergantungan pada
bahan bakar fosil dan menjaga keberlanjutan
sumber daya energi. Briket tempurung kelapa
berperan sebagai biofuel alternatif yang dapat
mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan
dan berkontribusi pada upaya pengurangan emisi
gas rumah kaca [28-31]

Dalam  rangka  meningkatkan  efisiensi
pembakaran, sifat fisik, kekuatan, atau karakteristik
lainnya dari briket tempurung kelapa, dilakukan
pengembangan komposisi dengan penambahan
bahan lain [36-40]. Beberapa bahan tambahan dapat
digunakan untuk memodifikasi sifat fisik briket,
seperti kepadatan, kekuatan mekanik, dan waktu
pembakaran. Bahan seperti serat kelapa, limbah
pertanian, atau bahan pengikat seperti tepung terigu
dapat digunakan untuk memperbaiki sifat-sifat ini
[32-34] .Dengan menggabungkan tempurung
kelapa dengan bahan lain yang tersedia secara lokal
atau berlimpah, dapat tercipta alternatif sumber

energi yang beragam dan dapat mengurangi
ketergantungan pada sumber daya energi yang
terbatas atau mahal [35-38].

Untuk meningkatkan Efisiensi pada briket perlu
dilakukan inovasi baru, efisiensi energi briket dapat
ditingkatkan melalui optimasi produksi, Upaya ini
melibatkan penyesuaian komposisi bahan baku,
proses produksi, dan karakteristik briket yang
dihasilkan. Dengan meningkatkan efisiensi energi,
kita dapat menghasilkan lebih banyak energi
menggunakan jumlah bahan baku yang sama, atau
mengurangi  kehilangan energi dalam proses
produksi [39, 40]. Sebagai salah satu produsen
kelapa terbesar di dunia, Indonesia memiliki
ketersediaan yang melimpah dari tempurung kelapa
sebagai bahan baku. Di sisi lain, wilayah Asia
Tenggara kaya akan biji kemiri. Dengan
menggabungkan kedua bahan ini dalam produksi
briket, dapat dimanfaatkan sumber daya alam yang
melimpah tersebut [41-43]. Tempurung kelapa dan
biji kemiri memiliki karakteristik yang saling
melengkapi dalam pembuatan briket. Tempurung
kelapa memberikan kepadatan dan stabilitas
struktural, sementara biji kemiri memiliki nilai
energi tinggi dan sifat pembakaran yang baik.
Dengan menggabungkan keduanya, briket yang
dihasilkan memiliki kualitas dan performa yang
lebih baik daripada menggunakan hanya satu bahan
baku [44, 45].

Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan
briket yang terbuat dari kombinasi tempurung
kelapa dan biji kemiri guna mencapai efisiensi yang
lebih baik dalam hal performa dan nilai kalor briket
tersebut.

Il. MATERIAL DAN METODE

2.1 Material
Briket tempurung kelapa dan biji kemiri adalah

jenis bahan bakar padat yang dibuat dari tempurung
kelapa dan biji kemiri yang telah diproses. Bahan-
bahan ini digunakan untuk menghasilkan energi
panas dan dapat digunakan sebagai alternatif bahan
bakar biomassa. Proses pembuatan briket
tempurung kelapa dan biji kemiri melibatkan
beberapa material diantaranya adalah:

1. Tempurung kelapa Tempurung kelapa
merupakan lapisan keras yang berfungsi
sebagai pelindung bagi daging kelapa yang ada
di dalamnya, dan bersihkan dari serat-serat
kelapa yang menempel pada bagian luarnya.
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2. Biji kemiri : Biji kemiri merupakan benih yang
berasal dari pohon kemiri. Pastikan biji kemiri
telah mengalami proses pengeringan yang
memadai sebelum digunakan.

3. Bahan perekat : Perekat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tepung tapioka dengan
perbandingan 90 % : 10 %, 85% : 15%, 80% :
20% dan 75% : 25%.

Berikut ini adalah beberapa peralatan yang
mungkin diperlukan untuk membuat briket dari
tempurung kelapa dan biji kemiri:

1. Mesin  penggiling Digunakan  untuk
menghaluskan tempurung kelapa dan biji
kemiri menjadi serbuk halus

2. Timbangan : Untuk mengukur bahan-bahan
dalam proporsi yang tepat

3. Mangkuk besar : Digunakan sebagai wadah
untuk  mencampurkan serbuk tempurung
kelapa, serbuk biji kemiri, dan bahan perekat

4. Sendok atau pengaduk : Untuk mencampurkan
bahan-bahan secara merata

5. Cetakan briket Cetakan khusus untuk
membentuk briket dalam ukuran dan bentuk
yang diinginkan
Selain peralatan-peralatan ini, pastikan juga

mempersiapkan perlengkapan keamanan tambahan

seperti sarung tangan tahan panas dan pelindung
mata jika diperlukan.

Bubuk arang
Tempurung
Kelapa

Bubuk Biji
Kemiri

Mesin Mixer

Pengering

ANNEEEEE — | ENN

Mesn Press

Gambar 1. Proses pembuatan briket

2.1 Evaluasi dan Prosedur Optimasi briket
1). Penentuan Nilai Kalor

Nilai kalor adalah jumlah energi panas
maksimum yang dilepaskan atau ditimbulkan oleh

suatu bahan bakar melalui reaksi pembakaran
sempurna per satuan massa atau volume bahan
bakar tersebut. Untuk menentukan nilai kalor dapat
menggunakan persamaan seperti yang digunakan
oleh berikut [46, 47]:

Q=m.c.AT

Dimana:

Q = Nilai kalor (joule)

m = Masa air (kg)

C = Kalor jenis air = 4,18 (cal/g°C) [48, 49]
AT = Perubahan suhu

2). Penentuan Kadar Air

Kadar air biomassa mentah ditentukan dengan
menghitung kehilangan berat material
menggunakan oven udara panas metode sekarat
pada 105°C hingga 110°C selama satu jam dan
hingga konstan penurunan berat briket [48-50].

Kadar Air (%)= (~5-2) x 100

Dimana:

W adalah berat awal sampel briket sebelum
dikeringkan (gram).

W, adalah berat sampel briket setelah dikeringkan
(gram).

3). Penentuan kadar debu

Sampel residu dalam wadah dipanaskan tanpa
tutup dalam tungku meredam pada 700 + 50°C
selama satu setengah jam. cawan kemudian
dikeluarkan, didinginkan terlebih dahulu di udara,
kemudian di desikator dan ditimbang. Pemanasan,
pendinginan, dan penimbangan adalah dilakukan
berulang-ulang sampai diperoleh berat konstan
[51, 52].

Kadar debu (%)= (%) x 100
T

Dimana:

Wp = Berat Debu adalah berat debu yang ada
dalam briket (g)

W = Berat Total Briket adalah berat total briket,
termasuk berat bahan bakar dan debu (g)

4) Penentuan Laju Pembakaran

Persamaan yang digunakan untuk mengetahui
laju pembakaran seperti yang digunakan oleh [53—
55] adalah sebagai berikut:

Laju pembakaran = %

Dimana:

m = Massa briket terbakar (massa briket awal
- massa briket sisa) (gram)

t = Waktu pembakaran (menit)
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I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Parameter Proses Pembriketan

4. Dalam eksperimen penelitian ini dilakukan
kombinasi dari proses pembriketan, kombinasi
bahan briket terdiri dari 3 : 1 yaitu 3 bagian
untuk arang tempurung kelapa dan 1 bagian
untuk biji kemiri, dengan persentase perekat
90 % : 10 %, 85% : 15%, 80% : 20% dan 75% :
25%.

Tabel 1. Tabel Pengujian Temperatur Air

Waktu Temperatur Air (°C)
(menit) Sampel Sampel Sampel Sampel
A B C D
5 60 60 72 72
10 80 79 83 83
15 92 84 87 83
20 80 89 85 86
25 70 75 78 75
30 60 70 70 65
35 51 60 60 59
40 49 55 51 49
45 40 53 44 41

Dari data pada tabel 1, terlihat bahwa suhu
sampel A mengalami kenaikan dan penurunan
yang berbeda-beda seiring berjalannya waktu. Hal
ini  menunjukkan bahwa suhu sampel A
dipengaruhi oleh faktor waktu secara signifikan.
Sampel B juga mengalami fluktuasi seiring
berjalannya waktu. Terdapat kenaikan suhu yang
cukup signifikan dari awal hingga waktu 20 menit,
namun kemudian suhu turun dan naik kembali
pada waktu 40 dan 45 menit. Ini menunjukkan
bahwa faktor waktu juga berpengaruh pada suhu
sampel B. Suhu sampel C juga mengalami
fluktuasi yang cukup signifikan seiring berjalannya
waktu. Terdapat kenaikan suhu dari awal hingga
waktu 15 menit, namun kemudian suhu turun
secara bertahap setelah itu. Faktor waktu memiliki
pengaruh yang jelas terhadap suhu sampel C. suhu
sampel D juga mengalami fluktuasi seiring
berjalannya waktu. Terdapat kenaikan suhu dari
awal hingga waktu 15 menit, namun kemudian
suhu turun secara bertahap setelah itu. Faktor
waktu juga mempengaruhi suhu sampel D.

Dalam analisis ini, terlihat bahwa waktu
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
perubahan suhu sampel. Terdapat tren kenaikan
dan penurunan suhu yang berbeda-beda tergantung

pada waktu yang berlalu. Selain itu, suhu awal
sampel juga mempengaruhi suhu akhirnya.

Tabel 2. Tabel Kadar Debu dan Air Briket

Sampel Kadar Debu Kadar Air
P (%) (%)
A 45 5
B 4,3 4,7
C 3,7 5
D 2,1 5
Tabel 3. Tabel Nilai Kalor Briket
sampel Nilai Kalor
P Briket (kJ)
A 5643
B 6061
C 3135
D 2926
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Gambar 2. Nilai Optimal Lama Pembakaran
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Gambar 3. Nilai Kalor Briket
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Gambar 3 menunjukan tren yang fluktuatif
artinya bahwa sampel B memiliki nilai kalor briket
yang tertinggi (6061 kJ), diikuti oleh sampel A
(5643 kJ), sampel C (3135 kJ), dan sampel D
(2926 kJ). Dengan demikian, nilai optimal untuk
kalor briket terdapat pada sampel B dengan nilai
6061 kJ. Dengan demikian, dapat diamati bahwa
secara umum, terdapat peningkatan nilai kalor
briket dari sampel A ke sampel B. Namun, ada
penurunan signifikan dalam nilai kalor dari sampel
B ke sampel C, dan kemudian penurunan lebih
lanjut dari sampel C ke sampel D. Beberapa faktor
yang dapat mempengaruhi sampel B diantaranya
adalah Komposisi Kimia, Kandungan Air,
Densitas, Proses Produksi, Kualitas Bahan Baku,
dan Pengeringan.

IV KESIMPULAN

Briket dibuat dengan mencampur tempurung
kelapa dan minyak hazelnut dengan perbandingan
3:1, yang berarti menggunakan 3 bagian arang
tempurung kelapa dan 1 bagian minyak hazelnut.
Persentase perekat yang digunakan bervariasi,
antara lain 90:10%, 85:15%, 80:20%, dan 75:25%.
Nilai kalor optimal ditunjukkan pada sampel B
sebesar 6061 kJ. Hal ini menunjukkan bahwa
sampel B memiliki potensi energi yang paling
tinggi dibandingkan dengan sampel lainnya. Briket
tersebut memiliki kandungan debu sebesar 4,3%
dan kandungan air sebesar 4,7%. Waktu bakar
untuk briket tersebut adalah 1,6 g/menit.
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